
BAB 

ANALISIS 

III 

STRUKTUR 

KUMPULAN SAJAK ZIA.RAH MA.LAM 

Kumpulan sajak Ziarah Malam memuat tiga puluh 

yang peneliti bagi menjadi. dua bagian besar 

memudahkan penganallsisan dari segi strukturnya. 

bagian yang dimaksud: 

1. Sajak-sajak yang bersifat naratif. 

2. Sajak-sajak yang beraifat lirik. 

sajak 

untuk 

Dua 

Sajak-e&.Jak yang beraifat 1Jarat1f di dalamnya 

mengandung auatu cerita. dengan pelaku. perwatakan, 

setting, maupun rangkaian periatiwa tertentu yang 

menjalin suatu cerita. Sajak yang berisi dongeng-dongeng 

rakyat termaauk dalam Jenia ini. Pada kumpulan eaJak 

Z1arah HalB.J11 meliputi: "Ada Dukacarita di Gurun", "Ada 

Dewa Kematian Tuhan", "Apa Kata Bintans di Laut", "Ada 

Tengkorak Terdampar di Pulau Karang", "Requiem" (eebe

narnya tergolong Ode, yaitu eajak yang· isinya puJian 

terhadap seseorang yang memiliki jasa atau sikap kepahla

wanan; namun berdasarkan jumlah baris dan ciri-ciri 

bentuk narasi ada padanya, maka saJak tersebut digabung

kan dalam saJak yang berbentuk naratif), "Bayang-bayang 

Berpapasan"," Si Nanggar Tullo", "Ada Datang Dayang 

Jakarta", "Gemercik Gerimia di Retak Nisan", 

44. 
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Sembilan Bulan Sabit", "Inans Sarge", "Potret", "Ballade 

Kuc ins dan Oto let", "Z i ,J rnh Ma lorn". den "Hari Paskah di 

Vondelpark". 

SaJak-sajak yang bersifat lirik, artinya sajak yang 

beriai luapan batin individual penyairnya dengan aegala 

macam endupan pengalaman, sikap, maupun suaeana be.tin 

yang melingkupinya. 

Pada Ziarah Halam, saJak-sajak yang beraifat lirik 

adalah: "Pada Kepersian Bersama Angin", "Merah Jambu di 

Melati", "Embun Setitik pada Sa.lib Biru", "Pada Cerlang 

di Balik Genang", "Bintang Tak Bermalam", "Pejalan 

Larut", "Kepercayaan", "3/4", "Pengakuan", "Keaadaran 

Kuning Tua", "Hawar Hltam", "Putih Tak Henentu", "Ex

travaganza", "Nucturno" dan "Dara Musim Bunga". 

Rachmad Djoko Pradopo berpendapat, puisi terdiri 

dari strata norma. Strata norma yang dimaksud meliputi 

bunyi, irama, dan kata. Kata mencakup kosa kata, denotaai 

dan konotasi. bahasa kiasan, citraan, gaya bahaaa dan 

sarana retorika serta faktor ketatabahasaan. Dalam pene

litian ini dibatasi pada unsur bunyi dan kata aaJa karena 

bentuk penelitiannya adalah bentuk teks, tidak dilafalkan 

aedangkan irama menyangkut bunyi-bunyi yang diujarkan. 

3.1 Bunyi 

Unsur 

mendapatkan 

bunyi bersifat estetik. Fungainya untuk 

keindahan dan tenaga ekepresif. Bunyi juga 
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untuk memperdalam uJoran. menimbulkan rasa. dan 

memunculkan bayansan angan. Kombinaai bunyi yang merdu 

disebut eufon1 atau efoni, yang artinya bunyi yang indah. 

Gunanya untuk menggambarkan perasaan mesra. kaaih eayang, 

atau cinta. nerta hnl-hol yang menggembirakan. I.,Jwannya 

adalah bunyi-bunyi kakofoni, yaitu kombinasi bunyi yang 

tidak merdu, parau, penuh bunyi k,p,t,s. Bunyi-bunyi 

kakofoni memperkuat suasana yans tidak menyenanskan, 

kacau balau, tak teratur, bahkan memuakkan. 

Pada sajak-sajak !wan Simatupang, peranan bunyi 

lebih taraaa untuk eaJak-sajaknya yang eingkat dibandins 

sajaknya yang panjang. Dalam sajak-sajaknya yang panjang, 

orang tidak sempat menikmati bunyi per larik karena 

terpengaruh untuk menyimak kata-kata aelanjutnya~ 

Bunyi-bunyi kakofoni banyak dijumpai pada aajak

sajak Iwan Simatupang. Bunyi-bunyi tersebut sangat teraaa 

efeknya pada sajak di bawah ini: 

BALLADE KUCING DAN OTOLET 

Di Jalan ada bangke 
Kucing digilaa otolet 
Darah. 
Nseong tak sudah 
Selebihnya: 
Langit biru 
Dan manusia buru-buru 

<Z1arah Malam, 1993:31) 

Konsonan k dan s banyak disunakan pada eajak di 

atas. Terasa adanya suasana kacau dan tidak tenang. Ada 

bayansan kematian di awal barie. Perhatikan kata 
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"bangke". Bangke atau bangkai berarti tubuh yang telah 

mati. Sajak la.in yang b,u1y11k memakai bunyi-bunyi kakofo

ni: 

PEJALAN LARUT 

Langkah a11t.u-Brtt,u 
Di malam la.rut. 
Jauh. motor lalu. 
Ga.die tetangga menglgau. 

<Ziarah Halam, 1993:28) 

Betapa teraaa auaaana aepi dan aunyi dari aajak di 

atas. Tak ada nuanaa ceria sedikit pun yang dapat ditang

kap darinya. Kata "malam larut" menambah sunyi suasana. 

Konsonan k, t, dan s banyak dipakai pada sajak yang 

berjenis naraai ini. Kondisi tersebut membuktikan bahwa 

tidak hanya eajak-sajak berjenis lirik yang diupayakan 

!wan memberi keean mendalam lewat uneur bunyl. Sajak

aajak yans bersifat narasi pun demikian. Contoh lain: 

BAYANG-BAYANG BERPAPASAN 

Kami adalah prajurit-prajurit berlebihan 
yang datang terdampar kemari pada senja terlalu 
cepat. 
Buat kami sementara tiada lowongan 
dal9m kehampaan yang datang bersama pengakuan 
kami. 

(Zlarah Halam, 1993:14) 

SaJak di atae terdiri dari enam bait dengan jumlah 

larik yans heterogen tiap baitnya. Ada yang terdiri dari 

empat larik, tujuh larik, sampai dua belas larik. Penggu-
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naan konsonan k, p, t, dan s yang banyak dijumpai pada 

bait pertama di atas menimbulkan kesan ketidaknyamanan 

euasana hati dan perasaan. Menilik susunan kata demi kata 

yang ada, terdapat nada penyesalan (kaml adalah praJurlt

pra.1ur1t berleblhan/ yang ... pada senJa terlalu cepat). 

Selain itu juga tiadanya harapan dan kesempatan (tiada 

lowonsan) dan perasaan hampa yang dirasakan oleh "kami" 

akibat kesempatan yang sangat eempit. 

Tentang perulansan bunyi pada sajak, dapat diambil 

contoh: 

NOCTURNO 

Orang di pulau telah tolak aku 
bersama bala dari badai 
kini aku pemukim di pantai 
kerna benua terlalu bergununs 
terlalu utuh 

(Zlarah Malam, 1993:41) 

Orang dl pulau telah tolak aku. Perulansan vokal a 

disebut asonans1. Bersama bala darl bada1, perulangan 

konsonan b diaebut al1teras1. Perulangan aeperti contoh 

di atas, yaitu berlaku dalam eatu larik diaebut rlma 

dalam. Sedangkan contoh untuk rima akhir~ yaitu rima yang 

terdapat di akhir larik puiei adalah eajak berikut: 

3/4 

(1) 

Langit selalu biru cerah 
bila dadaku pecah 
dan hatiku hitam 

(Zlarah Malam, 1993: 34) 
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Ada lagi. yang dleebut l'lma identlk. ya.itu perulangan 

kata yang sama antar bait. Salah satu sajak !wan Simatu

pang yang memakai rima identik adalah: 

MERAH JAMl:3U Dl MELATl 

Ada darah tirie 
Dari hati atas melati 
Satu-satu 

Ada melati tumbuh 
Diciuman eegera dengan gurun 
Jauh-jauh 

Darah beku 
Melati layu 
Tapal sayu 

Ada murai atas cactus 
Ada cactus dalam hati 
Ado k icau b«~rduri ... 

<Ziarah Halam, 1993: 20) 

Kata "ada" terulang di bait pertama, kedua, dan 

ketiga. Fungsinya tidak Jauh berbeda dengan rima lainnya, 

yaitu untuk menimhulkan keean kemerduan bunyi, sebagai 

penegasan dan perwujudan pokok pikiran yang dipentingkan, 

dapat juga untuk menyelaraskan bunyi yang menyebabkan 

keenakbacatin. 

Yang disebut rima sempurna bila pengulangan hanya 

tampak pada penulisan suatu bunyi sedangkan pelafalannya 

tidak sama. Contohnya dapat dijumpai pada sajak berikut: 

SI NANGGAR TULLO 

(3) 

Tekun malam daerah tandus 
resah padang lalang 

(Z1arah Halam, 1993:17) 
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Bunyi e pada "tekun" dan daerah merupakan rima sempurna. 

E pada "tekun" diucapkan [e] dan pada "daerah" dilafalkan 

cc J. 

Bunyi onomatope memberi eegesti euara yang sebenar-

nya. Bunyi 011omatope dapat berupa bunyi binatans, 

tik-tik-tik air hujan, gemuruh ombak dan lain-lain. Pada 

saJak-eajak !wan Simatupang ada pula yang memanfaatkan 

bunyi onomatope ini. Fungeinya untuk mendukuns kesan 

tertentu yang ingin dieampaikan oleh sang pengarang. 

Contoh sajak yang dimaksud: 

ADA DUKACARITA DI GURUN 

(2) 

Kala itu anJing di pantai 
menyalak sungsai 
pada bulan yang melengkung aunyi 

<Z1arah Halam, 1993: 1) 

Suasana yang insin ditimbulkan pada bait di atae 

adalah suasana sunyi yang mencekam dan teraea pilu di 

hati. Hanya ada ealak anjins dan itu pun ditujukannya 

untuk bulan di langit, jauh di atae sana. 

Unsur bunyi yang bermanfaat untuk mendukung makna 

dan menegaakan keaan tertentu, telah diupayakan penggu

naannya pada eaJak-eaJak !wan Simatupang. Untuk saJak

saJak tertentu terasa benar sebagai pendukuns maksud yang 

ingin disampaikannya. Bunyi-bunyi kakofoni lebih sering 

dijumpai daripada bunyi-bunyi eufoni. 
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3.2. Kata 

Sueunan huruf yan~ membentuk kata demi kata., dalam 

dunia tulis-menulia TimFtt penting artinya. Menurut Gorya 

Keraf (1994:21), tiap kata mengungkapkan aebuah gagasan 

atau sebuah ide. Dengan kata lain: kata-kata adalah alat 

penyalur gagaaan yang ukim diaampaikan kepade. orang la.in. 

J. Elema melalui Rachmad Djoko Pradopo (1993:48) 

menyatakan, puiai mempunyai nilai aeni bila pengalaman 

jiwa yang menjadi dasarnya dapat dijelmakan ke dalam 

kata. Besitu pentingnya unsur kata ini aehingga dengan 

tegas A. Teeuw (1983:148) membantah Sutardji Calzoum 

Bachri yang hendak membebaskan kata dari jajahan penger-

tian, dari pengertlan itu aendiri. Menurut A. Teeuw, 

dalam eituasi komunikaai antar manusia yang khaa, yakni 

komunikasi secara puisi, kata yang tidak menjadi alat dan 

tidak berfungei akan kehilangan relevansinya. Kata tak 

berpengertian kehilangan clrinya yang khaa eebagai baha

sa, menjadi bunyi saja. 

Rachmad Djoko Pradopo (1993: 49-114j membagi unsur 

kata menjadi tujuh bagian: 

1. Kosa kata 

2. Pemilihan kata Cdiksi) 

3. Denotasi dan konotasi 

4. Bahasa kiasan, meliputi: perbandingan, metafoaa, 

perumpamaan epoe, alegori, person1f1kae1, rnetonimia, 

dan ainekdosi. 
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5. Citraan <sambaran-sambnrnn angan) 

6. Gaya bahasa dan sarana retorika 

7. Faktor ketatabahasaan. 

Berikut lni akan dlblcarakan aatu per eatu dari 

tujuh pembagian unsur kflt.a di atas. 

3.2.l Kooa Kata 

Kosa kata atftu perbendaharaan kata mutlak perlu 

dimiliki oleh seorang penulis, entah penulis prosa, puiai 

ataupun drama. Juga untuk penulis artikel, tulisan ilmiah 

atau laporan perjalanan. Tanpa perbendaharaan kata yang 

kaya, penul ifJ akan miskin cara untuk menyampaikan ide

ide atau gagasannya. Dalam hal ini, penyair dituntut 

menyampaikan apa saja yang dipikirkan, melalui cara 

setepat-tepatnya dan tldak mengabaikan uneur keindahan 

yang dapat diungkapkan dengan berbagai cara. 

Densan alasan tertentu, penyair (pengarang 

Indonesia) memakai kata-kata yang berasal dari bahasa 

daerah di Indonesia dan bukan kata-kata atau ietilah 

asing. Bila pemakaian kata-kata. asing atau istilah dari 

bahasa daerah dimaksudkan agar dapat menimbulkan kesan 

··wah'", hal ini tidak perlu dan malah dapat merugikan 

penyair eendiri karena orang tidak mampu menangkap 

maknanya secara maksimal. Berbeda soal jika kata-kata dan 

istilah asing dan daerah dapat dihindari pemakaiannya. 

Contoh kasus manakala Iwan S1matupang hendak menceritakan 
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peringatan hari Paskah di Vondelpark, salah satu kota di 

Perancis. Kata tersebut tak mungkin diganti dengan kata

kata dalam bahasa Indonesia. 

Maeih pada eajak "Hari Paskah di Vondelpark", !wan 

Simatupang lebih suka menggunakan kata "padri" dibanding 

kata "pendeta", "pastor". "biarawan", atau "biarawati". 

Padahal, kata-kata itu lebih umum digunakan orang. 

Sajak yang dimaksud tersebut adalah: 

HAR! PASKAH DI VONDELPARK 

(2) 

Kini adegan tak murtad lagi 
pemilik panggung mabuk ke taman 
dan perkosa padri wanita 
para pelaku bertepuk ke jalan 
ingin hamil tanpa cumbu 

<Ziarah Halam, 1993: 43) 

Ada beberapa alasan mengapa !wan Simatupang mem1lih 

kata "padri" sebagai penssanti "biarawati". Diantaranya 

menghindari kata yang telah umum dipakai orang. Lain itu 

konsonan p banyak dipakai pada bait tersebut aehingga 

dapat menimbulkan efek keeelaraaan bunyi. khususnya bunyi 

kakofoni. Contoh untuk kasus serupa: 

ZIARAH MALAM 

Tahun lalu ia lari tinggalkan biara 
Kerna tak tahu t~mpatkan kaaih 
Pada Tuhan atau padri muda 
Yang masuk biara kerna ingin tobat 
Dari dosa: memperkoaa ibu tirinya 

(Ziarah Halam, 1993: 32) 
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Kata "padri" dipakai lagi oleh !wan Simatupang untuk 

menssanti kata "pastor" y1.1.ug lebih sering dipakal orang. 

Hal ini ndn kRitannye <lcnsnn usehanya untuk mengangkat 

kata yang hampir tidak digunakan lagi. Salain itu, untuk 

keselarasan bunyi yang menglkuti kata tersebut. Dapat 

pula sebagal ungkapan keadaan yang sanJ11 yans dapat 

ditimbulkan oleh pemakRian konaonan k, p, t, dan s. 

Pada sajak "Si Nanggar Tullo", Iwan Simatupang tak 

mampu menghindari kata-k~ta dari daerah Tapanuli. 

SI NANGGAR TULLO 

Nansear Tullo bengkit dari danau 
Dari kembar biru dan hijau 
Hoi, tinggalkan cumbu dan pertandang! 

(Ziarah Malam, 1993: 17) 

beberapa kata diberi arti oleh Untuk 

Misalnya untuk kata "Humbang". Dijelaskan 

editor. 

aebagai 

pedataran tinggi tandus. atae dan sekitar danau Toba. 

Juga kata "pertandans" dari bait pertama. Pertandans 

adalah penmcfo yang datang martandang (=berkunjung cumbu 

pada gadis-gadis, kebiasaan di Tapanuli). 

Penggunaan kata-kata asing dapat dijumpai pada sajak 

berikut: 

EXTRAVAGANZA 

(3) 

delapan utusan rrt tiwaa di utara Kalimantan 
bh tahun ini eama tumpulnya dengan bh tahun lalu 
de bilt harapan auhu 4· di bawah 0 
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patti page meronta di radio 
o let me goo let me so o let me go lover 

(Zlarah Halam, 1993: 39) 

Extravaganza berarti pe1•tun~1ukkan (musik) yang hebat 

sekali. Bait di atas melukiskan situasi yang sedang 

terjadi di dunia ini. Campur aduk tak tentu, aeperti 

bet•macam-macam manuals densan tuJuan dan keperluan 

masins-masing. Istilah dalam bahasa Inggrie o let me goo 

let me goo let me go lover tak bisa dihindarkan karena 

penyair hendak mengungkapkan lagu yang dinyanyikan Petty 

Pase dalam bahasa Inggris. yang mensalun lewat radio. 

Keadaan ini mendukung suasana hiruk pikuk tadi. Sederet 

kata yang punya arti o biarkan aku pergi o biarkan aku 

pergl o blarkan Eiku per·gl kaslh diulang pada bait 

terakhir. 

Untuk mendukung sajak yang menyerupai eebuah do

ngeng, !wan Simatupans menggali kata-kata lama seperti 

"hang hulubalang", "permaisuri", "dayang", dan sebagai

nya. lni terdapat pada sajak berikut, yang paling jelas 

adalah bait ke empat: 

BELUM SEMBILAN BULAN SABIT 

(4) 

Hang hulubalang 
(pacar permaiauri) 
ldamkan dayang 
Ckasmar rajaduli 
- permaieuri bunuh dayang 
Raja pancung hulubalang 
- permaieuri mati kesepian 
Raja menghilang, sendirian 

(Ziarah Halam, 1993: 26) 
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Upaya Iwan Simatupang mengangkat kata-kata lama dan 

menggunakannya pada beberapa sajak yang tepat, contohnya 

seperti sajak di atas, patut dihargai sekalipun sajak 

dengan jenis ini amat Jarang ditemukan lagi. Yang panting 

bagaimana sec~ra struktural sajak teraebut dapat diteliti 

dan makna apa yang sesungguhnya hendak disampaikan oleh 

pengarangnya dapat ditangkap. 

Pemakalan koea kata pada aaJak-sajak !wan Simatupang 

cukup luas dan beragam. Penempatan kata-kata atau istilah 

yang beragam itu disesuaikan dengan kondisi yang ingin 

dimunculkannya. Hal ini menunjukkan beragamannya pula 

saJak yang terdapat pada Ziarah Malam. 

3.2.2 Pemilihan Kata 

Pemilihan kata atau dikal amat penting dalam euatu 

penciptaan saJak. Penyair harua aelektif bila merangkai 

kata demi kata untuk menyampaikan maksudnya lewat puisi. 

Menurut Tengsoe (1988:59), kata-kata dalam puis1 harua 

singkat, padat, mantap, berat, dan sarat dengan 

Pemadatan ungkapan dalam puisi biasnya dicapai 

penghematan pemakaian kata-kata, nada-nada 

sedapat mungkin dihindari. 

makna. 

dengan 

proaaia 

Mengacu pada uraian di atae, untuk aaJak-eaJak !wan 

Simatupang yang bersifat naratif agak sulit ditemukan 

pilihan kata yang sarat akan makna. Ada usaha memenuhi 

persyaratan tereebut tetapl kurans berhaa·11 karena perha-
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tian pembaca segera beralih pada bait-bait selanjutnya 

yang dem1k1an panjang. Contoh: 
ADA DUKACARITA DI GURUN 

Kau yang bermukim kini 
di gurun tempat upatmu 
mengoyak-oyak dirimu eendiri, 
Jerit kesunyianmu telah sampai 
Beraama ansin daratan yang datang 
mendayu malam tadi 

(Z1arah Malam, 1993: 1) 

SaJak di atas bersifat naratif. Pembaca tidak sempat 

memikirkan beberapa pilihan kata dari pengarangnya yang 

dimaksudkan untuk menimbulkan keaan keaunyian dan 

kesendirian. Hisalnya kata" mengoyak-oyak" dan "jerit 

keaunyianmu". Hal ini disebabkan masih banyak larik demi 

larik yang mensikutinya. yaitu 11 bait dengan susunan 

larik paling sedikit 2 larik. 

Berbeda dengan aajak-sajak lwan Simatupang yang 

beraifat lirik. Hiaalnya: 

BINTANG TAK BERMALAM 

Bertenger ataa risau lembayung 
Bintang tak tahu 
Ke mana pijar hendak dipenJar 

<Ziarah Malam, 1993: 27) 

Untuk sajak di ataa, kosentrasi pembaca lebih terfo

kus karena tidak terburu-buru membaca bait selanJutnya. 

Lagi pula, kata-kata yang disusun tidak telalu panjang 

seperti bila orang sedans mengarang cerpen atau novel. 

SaJak di atae diikuti 3 bait lagi yang terdiri baria

baris yang sinskat. 
(2) 

(slang telah teguk sesala warna 
Bahkan kela.m 
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Tttk lagi l.,agl 11111111ml 

(3) 

Dan pada pelangi 
(Yans hanya di sians) 
Tak ada berwakil 

( 4 ) 

Warna bintang jatuh 

68 

(Zlarah Halam, 1993: 27) 

Makna dari sajak di atas, bintang -yang dapat 

diartikan eebagai gadis cantik- telah kehilangan pasangan 

atau kekasihnya (malam). Semuanya telah selesai dan 

sirna. Diungkapkan: siang telah teguk segala warna 

Diksi tidak hanya memperaoalkan pilihan kata yang 

singkat. padat. berisi dan mampu membangkitkan daya 

imaj inasi. Ada hal lain yang juga pent ins ya1 tu mampukah 

dengan pilihan katanya seorang penyair itu menciptakan 

kepaduan dalam eajaknya. Bila tidak, aia-sialah sekalipun 

kata-kata yang dipilihnya adalah kata-kata yang aingkat, 

padat, dan estetis berbunga-hunga. Seringkali, kata-kata 

yang mudah dimengerti. kata-kata yang lugas atau kata

kata yang sering kita jumpai dalam kehidupan aehari-hari, 

juetru mampu menyampaikan maksud dari pengarangnya. 

Pada sajak-sajak Iwan Simatupang yang bersifat 

narasi, banyak·dipakai kata-kata sederhana tetapi padu. 

Pembaca bisa menangkap, peraoalan apa yang aedang ditam

pilkan oleh pengarangnya. Contoh: 

ADA DEWA KEMATIAN TUHAN 

untuk Fr. Nietezche 

Malam ini pun banyak bintang mengerdip di langit 
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bagi malam-malam di waktumu 
di kala keeunyian yang ketuJuh 
mengikukkan kau dengan akumu 
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Bait teraebut menyatakan bagaimana "kau" yang 

sendiri, "kau" yang kesepian atas pertemuannya dengan 

dirinya sendiri. Dl kala kesunylan yang ketuJuh/ 

menghikukkan kau dtmgt1n akumu. Pemahaman ini didukung 

densan bait selanjutnya: 

(2) 

Sekali engkau pernah berdiri terlalu tingg1 
terlalu eunyi atas puncak hanya punyamu 
suaramu pecah membentakkan lagu 
tentang cintamu akan keabadian 
dan insankamil dari bumimu yang belum sudah 

<Ziarah Malam, 1993: 4) 

Artinya bahwa "kau" terlalu ke depan, terlampau 

tinssi jalan pikirannya. Yang dimaksud adalah pikiran Fr. 

Nietzsche tentans "Tuhan yang sudah mati". Hanya filosof 

inilah yang sangat keras dan berani meneriakkan teorinya 

tersebut. Orang jadt mengutuk dan mensasinskan dirinya. 

Satu contoh lagi sajak seorang tokoh yang berusaha 

mencari jati dirinya dan jalan hidupnya. Sajak tereebut 

bersifat naratif. Jumlah baitnya 13, barianya 88. Suaunan 

katanya tidak terlalu panjang dan tidak dipenuhi kata

kata tak lazim. Kata-kata sederhana banyak dijumpai pada 

sajak di bawah ini, sehingga maksud yang 1ng1n disampai

kan pengarang tidak kabur dan sulit dimenserti. 

APA KATA BINTANG DI LAUT 

Jauh di pulau 
ada seorans lanun 
penguasa dari suatu selat 
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tak berbataa tak bertepi 
tak bernama tak bersebut 
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(Ziarah Malam, 1993:6) 

Tokoh" lanun" (bajak laut) tinggal di suatu pulau 

yang jauh dan terpencil. Tentunya ia amat kesepian. 

Dlarunginya htdui:• y11r1g pnriuh llku-llku 1nl 1:1eor1.rng dir·l. 

Entah aampai kapan. H6l ini dapat dipahami dengan jelae 

lewat bait selanjutnya: 

la tuan tak bernobat 
dari daerah tak berpunya 
di muna keeunyian dan kegemuruhan 

.bersipongah dalam suatu kisah 
tak berawal tak berakhir 

(Zlarah Mala.m, 1993: 6) 

Untuk saJak yang bersifat lirik, dengan baris kali

mat yang singkat dan padat. pilihan katanya lebih aelek

tif dan kesan kemerduan bunyi bisa lebih teraaa. Beberapa 

sajak maaih tetap memakai kata-kata biaaa. Keuntungannya 

tidak terlalu "diganggu" oleh baria clan bait yang 

mengikuti. 

Berikut ini adalah satu contoh sajak Iwan Simatupans 

yang bersifat lirik dengan pilihan kata yang aingkat, 

padat, dan membanskitkan daya khayal pembaca ketika 

menyimaknya. 

KESADARAN KUNING TUA 

Dahan kecil kering Jatuh 
ke dalam air 
Sekian lingkaran konaentria di air 
memantulkan kembali wajahku ala 
Picasso 

(Ziarah Malam, 1993: 36) 

Dari bait di atas, aeolah-olah imajinaai pembaca 
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diajak ke aebuah danau yang tenang, tiba-tiba airnya jadi 

beriak karena dahan kecil kering yang jatuh menimpanya. 

Bila kita berkaca di situ, paati seperti yang ditulia 

oleh Sang penyair memantulkan kembal1 waJahku ala 

plcasso. Bait-bait sel~nJutnya akan terpahami bahwa ai 

"aku" sedans introapeksi akan dirinya, akan langkah 

hidupnya selama ini. Introspekai itu menghaailkan kesada

ran bahwa dirinya amat kecll. Diungkapkan oleh penyair

nya: 

(3) 

Mendadak kulihat pada ikan-ikan mas 
di dalam kolam 
plJar kesada1•tm warna kunins tua 
ya11g 01enolak pendapa t aku mengerti 
senl lukls 

Sesuai densan tema sajak-eajaknya, !wan Simatupang 

banyak memakai diksi yang selarae dengan makaud yang 

insin disampaikan. Untuk sajak-aajak yang melukiakan 

keeendirian. dipakainya kata-kata "eendiri" dan didukung 

auasana tempat yang jauh terpencil. Contoh: 

INANG SARGE 

Inang Sarge, 
Janda gembala, 
Di lereng bukit, 
SendirL 

(Ziarah Halam, 1993: 29) 

Jelas sekali maksud bait di atas, ada seorang Janda 

yang tinssal di lerens buklt. aendirian aaja. Dalam 

kondisi aeperti itu jelaa keeepian. SaJak densan tema 

percintaan yang gagal ini diakhiri dengan bait: 
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Inang Sarge, 
Janda sendiri, 
Kelana 
Kasih tak sampai. 
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Tent~ng kematian, Iwan memilih kata-kata "maut", 

"pisah", didukuns suasana eunyl dan tempat yang 

terpencil. Ada pula un~ur kegelapan petang atau malam 

hari yang diwarnai dengan cahaya yang tidak pasti. Hal 

ini dapat dijumpai pada sajak: 

PADA CERLANG DI BALIK GENANG 

(genealogi maut) 

Datang maut itu petang 
Berkaca ke air genang 
Di tepi hutan 

Tap! bulan dan bintang 
Pisah cerlang dalam genang 
Bagi maut 

(Zlarah Malam, 1993: 25) 

Genealogi dalam kamus berarti garis keturunan manu

sia dalam .hubungan keluarga sedarah. Berkaitan dengan 

aajak ini dapat ditafairkan, intinya adalah persatuan 

antara maut dan suasana yang mengikutinya. Gelap tak 

bertepi (tapl bulan dan bintang/plsah cerlang dalam 

senang/ bagl 01au t) • 

Sebagai pernyataan imannya, Iwan Simatupans memakai 

kata "salib", "Tuhan", "putih", dan "kaaih", sesuai 

dengan agama katolik yang dianutnya. Hal tersebut 

tertuang pada saJak: 
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KEPERCAYAAN 
Kujentikkan air mata yang membantu 
pada sallb 
dan berseru di bawah busur katedral: 
Tuhanku! Kau Mahaesa 
dan kami begitu mencinta 

Kullpat Jar1 
Kucoba menggenggam putihnya kesucian 
di balik doaa 
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<Zlarah Halam, 1993: 33) 

SaJak di atas ungkapan kepercayaan "aku" pada Tuhan 

melalui gereja (katedral>. Dalam doa Ckullpat Jari) 

dicobanya menyadari kebaikan diri di antara dosa yang 

telah dilakukan. Kemudian di bait terakhir berisi permo

honan ampun atas dosa-dosa yang·telah dilakukan itu: 

(4) 

Tuhanku! Kau Maha Pengasih 
Ampuni kami, sebab kami Juga 
saling mengasihi 

Untuk saJak yang bertemakan eksiatensi diri, Iwan 

memakai pilihan kata seperti "aku'', "bertanya", "bertemu 

dengan diriku" dan seterusnya. Contoh: 
3/4 

(2) 

Angin yang kepatah-patah 
sampai tiga-tiga perempat 
ke sudut diriku ! 
dan bertanya di mana aku mungkin 
bertemu diriku 

CZiarah Halam, 1993: 34) 

Pilihan kata merupakan faktor panting dalam menentu

kan puitis tidaknya sebuah puisi. Pilihan kata juga 

sebagai penentu bagua atau tidaknya sebuah sajak. Pilihan 
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kata yang tepat akan sangat membantu keberhasilan eebuah 

sajak. Yang terpenting ialah mampukah penyair menempatkan 

kata-kata yang dipilihnya untuk mendukung sajak dengan 

tema tertentu dan dengan maksud tertentu pula. Sajak

sajak Iwan cukup berhasil dengan diksinya yang lugaa dan 

aederhana. Maksud yang ingin disampaikan tidak tersem

bunyi oleh pilihan kata yang muluk-muluk, berbunga-bunga 

atau bombastis. 

Tidak bisa dipungkiri, penelitian Dami N. Toda 

tentang beberapa dikai !wan Simatupang yang .serupa dengan 

pilihan kata milik Chairil Anwar, ada benarnya. 

Dicontohkan olehnya pada puisi yang berjudul "Apa Kata 

Bintang di Laut". Hal yang dimaksud terutama di bai't 

ketiga puisi tersebut. 

APA KATA BINTANG DI LAUT 
Siapa dekat siapa rapat 
tuJuh kali tiarap ditimba ruang 
Siapa lupa siapa alpa 
nahkoda, pala dan janda-janda 
kena angin puaaran 
atau pitam 

(Ziarah Malam, 1993: 6) 

Menurut Dami, sajak di ataa aenapas dengan aajak 

Chairil Anwar yang berjudul "Cerita Buat Dien Tamaela". 

Pada sajak tersebut, aalah satu dikainya berbunyi: aiapa 

mendekat/tuJuh kali menyebut beta punya nama. 

Temuan pribadi peneliti, ada pula salah satu diksi 

Iwan Simatupang mengingatkan pada aebaris saJak Chairil 
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"Cintaku Jauh di Pulau". Sebaris sajak yang dimakaud: 

gadls manls lseng sendlrl. Iwan Simatupang memungut kata 

"iseng" pula pada saJaknya "Gemercik Gerimie di Retak 

Nisan". Hal yang dimakaud adalnh: 

GEMERCIK GERIMIS DI RETAK NISAN 

(11) 

Akhirnya mengguntur guruh satu aenja 

Bawa berita dari kemarau mencerah 

- gerimis sehembus hanya jatuh 

(12) 

di jauhan, segumpal mendung 1seng berlalu ... 

(Ziarah Malam, 1993: 23) 

Untuk hal semacam itu tak hanya dialami oleh !wan 

Simatupang. Beberapa penyair terpengaruh penyair lainnya 

dalam menciptakan suatu sajak. Rendra, penyair beaar 

Indonesia pun pernah dituduh menjiplak sajak-aajak Rilke. 

Bahkan Chairil Anwar pun tak lepas dari kasus aerupa. 

Tidak tepat bila menilai Iwan Simatupang dengan terang-
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teransan menjiplak Chairil Anwar. Istilah yans dipakai 

Dami N. Toda tidak terlalu rnenggelisahkan. Dikatakannya: 

bayana-baya11g d1ksl Glud r 11 Anwar sanaa t terasa pada 

(beberapa) saJak !wan Simatupang. (Zisrah Halam, 1993: V) 

Melalui diksi demi diksi yang tersusun pada sajak

sajak !wan Simatupang, dapat ditangkap inti peraoalan 

yang menJadi eentral pemikiran, penghayatan akan nilai

nilai kehidupan dan pandangannya terhadap hal itu. Rasa 

kesepian, terasing, perenungan diri yang sering diterpa 

badai kehidupan hingga kematian merupakan pokok soal yang 

mendominasi sajak-sajaknya. 

3.2.3 Denotaai dan Konotaai 

Sebuah kata itu mempunyai dua aepek arti yaitu 

denotasi. ialah artinya yang menunjuk, dan konotaei, 

yaitu arti tambahannya {P~adopo, 1993: 58). Arti denota

tif suatu kata ialah arti yang biasa kita temukan dalam 

kamus. Arti konotatif ialah arti denotatif ditambah 

dengan eegala gambaran, ingatan, dan perasaan yang ditim

bulkan oleh kata tersebut (Sumardjo, 1991: 125). 

SaJak-saJak Iwan Simatupang banyak yang memakai 

kata-kata densan makna denotatif. Apalagi untuk aajak

sajak yang berjenis narasi. Conteh: 

ADA DUKACARITA DI GURUN 

(3) 

kau yang ingin tantang 
keredupan dan kepadatan, 
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kau yang ingin tantang 
kecuraman bukit batu menghujam, 
manteramu: 
"Aku pendaki puncak bergigi tajam, 
aku penjelajah dataran batu retak, 
aku pawang dari segala gua dan karang, 
mantera dan ,1ampi punyaku! "-
tak kukira tak kudusa 
kemahmu kini ketirisan 
di gurunmu terik membakar 

(Ziarah Malam, 1993:1) 

Tidak aulit menglkutl jalan cerita tentang tokoh 

"aku" dari bait di ataa. Yang disusun adalah kata-kata 

yang bermakna denotasi. Kalaupun ada beberapa kata ber

makna konotasi, tak lebih dari suatu ungkapan yang dengan 

mudah diainskap maknanya karena sudah umum. 

Bait di atas secara singkat dapat ditafsirkan, ada 

seseorang yang penuh eemangat dan keberanian dalam meng

hadapi hidup ini. Dia katakan jika dirinya gemar akan 

tantangan: aku pendak1 pimcak berg1g1 taJam/aku penJela

Jah date.ran batu retak/aku pawang dar1 segala gua dan 

karang/mantera dan Ltampl punyaku! 

Vitalitaa si tokoh yang demikian hebat diuji oleh 

berbagai rintangan dalam hidup. Berapa pun kuatnya 

eeseorang, sekali waktu tak berdaya juga: tak kuklra tak 

kuduga/kemahmu kini ketirisan/ di gurunmu terik membakar. 

Kata-kata densan makna konotaai dari bait tereebut 

terausun menJadi beberapa baria kalimat. Miealnya untuk 

menunJukkan betapa di tokoh memiliki aemansat hidup yang 

kuat, Iwan mencurahkannya: 

"Aku pendaki puncak bergigi tajam 
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aku penjelajah dataran batu retak. 
aku pawang dari sesala gua dan karans. 
mantera dan jampi punyaku!" 
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Hal serupa dapat diJumpai pada sajak: 

APA KATA BINTANG DI LAUT 
Jauh di pulau 
ada seorang lanun 
penguasa dari suatu selat 
tak berbataa tak bertepi 
tak bernama tak beraebut 

(Z1arah Malam, 1993: 6) 

SaJak tersebut bersifat narasi juga. Kata-katanya 

tersusun dengan jelas, bersifat denotasi. Ceritanya, ada 

seorang perompak atau baJak laut (lanun) yang kesepian 

dan terasing (Jauh d1 pulau). Kata-kata densan makna 

konotasinya mencakup serangkaian kata: penguasa dari 

suatu selat/ tak berbatas tak bertepi/ tak bernama tak 

bez·sebut. Artinya: bajak laut yang Jadi penguaea itu 

merasa kesepian walaupun berada di tempat yang maha 

luas karena dirinya tak dikenal orang. 

Bait-bait selanjutnya tak memiliki perbedaan karak

ter yang mencolok. Tersusun oleh kata-kata densan makna 

denotasi dan makna konotasinya meliputi serangkaian kata 

yang tersusun dalam beberapa baris. 

Beberapa saJak yang bersifat lirik memiliki karakter . . 
yang agak berbeda. Kata-kata yang disusun bersifat 

konotasi, pembaca harua lebih berkonsentraai 

berimajinasi untuk memahaminya. Contoh: 

MERAH JAMBU DI MELATI 

kepada Sitor Situmorang 
Ada darah tiris 
dari hati atas melati 
satu-satu 

dan 
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Ada melati tumbuh 
Dicium eegera dengan gurun 
Jauh-jauh 
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(Ziarah Halam, 1993: 20) 

Peneliti harue mengungkapkan satu per satu kata-kata 

dengan makna konotasi yang terdapat pada dua bait 
l 

di 

' atas. Kata "darah" misalnya .. Yang dirangkaikan dengan 

dari hati atas melati. Darah berwarna merah. Melati 

berwarna putih, simbol kesucian. Warna merah penuh 

gejolak. Sederet kata tersebut dapat ditapeirkan, dalam 

kesucian hati dan kemurniannya, ada gejolak yang mencam

puri sehingga tidak murni lagi. Kemurnian dan kesucian 

diri itu tumbuh di antara situasi yang bergelora, situaai 

tak tentu yang menyebabkan ketidakpastian akan arah dan 

tujuan hidup (segara/laut). Kadang-kadang, ada rasa 

ketidaknyamanan atau terasing (gurun/jauh-jauh). Hati 

manusia memang ditumbuhi keadaan paradoksal seperti itu. 

Tidak selamanya kata-kata yang bermakna denotasi 

membuat sajak menjadi tidak menarik atau fulgar. Demikian 

pula tidak selalu sebuah sajak yang memakai kata-kata 

bermakna konotasi merupakan sajak yang menarik. Dapat 

saja terJadi, saJak yang terlalu banyak menssunakan kata

kata bermakna konotasi akan membingungkan pembaca. Yang 

ideal adalah perpaduan antara keduanya, seauai densan. 

porsi dan kegunaannya. 

Pada sajak-sajak !wan Simatupang dapat 

contoh: 

diambil 
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HAWAR HITAH 

Kalau kita berjumpa lagi, Constance 
jangan coba meyakinkan aku kembali 
bahwa puisi bagiku adalah juga 
tubuh telanjansmu berwarna gadins itu 
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<Zlarah Malam, 1993: 37> 

Sajak di atas mempunyai perpaduan yang aeraai antara 

kata-kata yang bermakna denotasi dengan kata-kata yang 

bermakna konotasi."Puisi" merupakan kata-kata berkonotasi 

dari bait tersebut, sekal.isus sebagai kata-kata kunci. 

Henyelar~skan dengan baris yang mengiringinya, "puiai" 

dapat diartikan sebagai daya hidup yang mampu 

membangkitkan semansat dan harapan akan kebahagiaan yang 

didamba setiap manusia. "Aku" dalam sajak mengatakan pada 

Constance bahwa kebahagiaan yang didambakan bukan 

kemolekan tubuh wanita yang telah dikenal dan dicintainya 

1 tu ( kalau kl ta bei· .. 1umpa lagi, Constance/ Jangan cobs 

meyakinkan aku kembali/ bahwa puisi baglku adalah Juga/ 

tubuh telan.1angmu berwarna sading itu). 

Sudah tepat bila untuk sajak-sajaknya yang bersifat 

naratif Iwan Simatupang banyak memakai kata-kata dengan 

makna denotasi. Bila kata-kata dengan arti konotasi yang 

banyak digunakan, betapa eulitnya menafsirkan sajak-saJak 

yang dimaksud. Untuk memahaminya dibutuhkan waktu yang 

relatif lama. 

Begitu pun sebaliknya dengan sajak-sajak yang bersi-

fat lirik. Bila yang digunakan Iwan Simatupang 
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adalah kata-kata densan makna denotasi secara terus

menerus, tentu menghasilkan sajak-sajak yang kering daya 

khayal dan miskin nilai estetia. 

3.2.4 Bahasa Kiaaan 

Bahasa klasan (f1gurat1f language) berfungsi untuk 

mendapatkan kepultisan. Adanya bahasa kiasan ini menye-

babkan sajak menjadi menarik perhatian, menimbulkan 

kesegaran, hidup, dan terutama menimbulkan kejelaaan 

gambaran angan. Bahasa kiasan ini mengiaskan atau memper

samakan seauatu hal dengan hal lain supaya gambarannya 

menjadi jelaa, lebih menarik, dan hidup. (Pradopo,1991: 

62). 

Jenis-jenis bahasa kiasan, perbandingan, metafora, 

perumpamaan epos, personifikasi, metonimi, ainekdoai, 

alegori. Berikut akan diperinci satu per satu Jenls-jenia 

bahasa kiasan tersebut. 

Pez·band1ngan (slmile) adalah bahasa kiasan yang 

menyampaikan satu hal dengan hal lain, menggunakan kata-

kata pembandins: bagai, bagaikan, seperti, semisal, 

umpama, dan kata-kata pembanding lainnya. Bahasa kiasan 

ini banyak diJumpai pada sajak-aajak, tidak kecuall 

saJak-saJak !wan Simatupang. Contoh: 

KESADARAN KUNING TUA 

Sekian lingkaran konsentrls di air 
memantulkan kembali wajahku ala 
Picasso 

(Zlarah Malam, 1993: 36) 
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Metafora adalah semacam analog! yang membandinskan 

dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk yang 

singkat. Metafora sebagai perbandingan langsung tidak 

mempergunakan kata seperti bak, bagaikan, dan semacamnya. 

Pada sajak !wan Simatupang "Dara Musim Bunga", ada 

dipakai kiasan metafora: 

DARA MUSIM BUNGA 
pada mus101 bungs masih ada lembab 
warna berpacu 
tertambat di lentera dini hari 
jari belai buah dada 
sia-sia cat pelangi 
dalam darah dari dara 
dara 

CZ1arah Malam, 1993: 42) 

Perumpsmaan epos atau perbandingan epos 

simile) ialah perbandingan yang dilanjutkan, 

(epoa 

atau 

diperpanjang, yaitu dibentuk dengan cara melanjutkan 

sifat-sifat pembandingnya lebih lanjut dalam kalimat-

kalimat atau frase-frase yang berturut-turut. Untuk 

sajak-sajak !wan Simatupang tidak ditemui susunan kata 

dengan menggunakan gaya bahasa tersebut. 

Untuk personifikas1, yaitu kiasan yang menyamakan 

benda dengan manusia, ada beberapa eajak Iwan Simatupang 

yang memanfaatkannya. Makaud penggunaan kiaean yang 

mengumpamakan benda dapat bertindak, berperilaku dan 

bahkan berpikir aeperti manusia ini, antara lain untuk 

memberikan gambaran angan yang lebih nyata dan lebih 

luas. Ia bukan lagi sebagai benda yang mati. Di samping 
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itu, agar deretan kata yang disuaun berfariaai sehingga 

tidak membo88nkan. 

Contoh 

personifikasi: 

sajak Tw,-tn Simatupang yang memakai 

BELLJM SEMBILAN BULAN SABIT 

Sabit datang bawa remang 
Di luas lenggang 

<Zlarah Malam, 1993: 26) 

Hetonimia agak jarans digunakan. Kiasan pengsanti 

nama ini memakai sebuah objek atau auatu yang sansat 

dekat berhubungan dengannya untuk menggantikan objek 

tereebut. Pada saJak-saJak Iwan Simatupans banyak 

digunakan kiasan seperti yang dimaksud. Contoh: 

!wan 

ADA DEWA KEMATIAN TUHAN 

dipersembahkan kepada: 

Fr. Nietzsche 

(8) 

Hanya cemara sunyi di puncakmu dulu 
yang linggajuran terus walau tiada hembua 
membuat kami mimpi tentang kau, aerdadu asing, 
gagal diutue ke lembah kami 

(Z1arah Malam, 1993: 4) 

Fr. Nietzsche disebut "Dewa Kematian Tuhan" oleh 

S1matupans. Dewa adalah soaok yang diaembah, 

dihormati 

kepercayaan 

dan dimuliakan oleh pemeluk 

tertentu. Di sini bukan 

asama 

berarti 

atau 

!wan 

Simatupang mengganggap Fr. Nietzsche sebagai Tuhannya. Ia 

mensagumi tokoh yang meneriakkan "Tuhan Sudah Mati" itu 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MASALAH EKSISTENSIAL PADA... FELIWATI



74 

karena ide-ide dan pemikir8nnya yang cemerlang. Tak luput 

pula akan keberanian filsuf dari negeri Jerman itu, 

dengan idenya yang sang,.1t. kont..roveralal. Bukti bahwa !wan 

Simatupang tic.lak mendew,.slvmriya tetapi mengaguminya saja, 

di bait ke delapan rliH1:?butnya Nietzsche "serdadu asing". 

Sinekdosi adalah kiasan yang menyebutkan sebagian 

untuk maksud keseluruhan (part pro toto) atau menyebutkan 

keseluruhan untuk maksud sebagian (totem pro parte). 

Sajak-sajak !wan Simatupang jarang menggunakan kiasan 

semacam ini tetapi ada, yaitu: 

REQUIEM 

(2) 

Sejak kau pergi, prajurit kematian, 
Kami berkeaulitan menghalau gagak-gagak 
ingin berhinggapan di lembah kami 
dan berseru seharian dalam auatu lagu 
yang bikin kami pada berkeliaahan 

(Ziarah Malam, 1993: 11) 

Sajak di atas diciptakan !wan Simatupang untuk 

mengenang I.H. Simandjuntak yang dikenal sebagai pejuang 

di masa penjajahan. !wan memakai kata "kami" suna 

menyebut pejuang rakyat Indonesia ikut mendukung 

perjuangan waktu itu. Di sini Iwan memakai gaya bahasa 

totem pro parte, menyebutkan seluruhnya untuk sebagian. 

Alegorl adalah suatu cerita aingkat yang mendukung 

kiaean. Makna kiasan ini harua ditarik dari bawah 

permukaan ceritanya. Dalam Alegori, nama-nama pelakunya 

adalah sifat-sifat yang abstrak, serta tujuannya selalu 
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Jelas tereurat. Hampir setengah dari jumlah eajak-sajak 

yang terkumpul dalam Zlarah Malam merupakan eajak-aajak 

yang berjenia naraal. Pemakalan kiaaan alegori eangat 

intensif. Hisalnya eajak berikut ini: 

!NANG SARGE 

Inans Sarge, 
Janda gembala, 
Di lerong bukit. 
Sendiri. 

Sekal 1, 
Datang pertapa 
Rayu Inang Sarge 
Hembagl sunyi 
Di puncak bukit. 

Ina.ng Sarge, 
Dahaga bercinta, 
Ta.pi, 
Enssan berbasi 
Dengan puncak bukit. 

Kemball pertapa 
ke puncak sunyi, 
Berkubur aunyi, 
- Inans Sarge 
Lari tinssalkan bukit 

Inang Sarge, 
Janda eendiri, 
Kelana 
kaaih tak sampai. 

<Z1arah Malam, 1993: 29) 

Sajak di a.ta.a pada intinya mengisahkan ea.tu eosok 

<Inang Sarge) yang kesepian. Ia mendambakan nilai hidup 

yang lebih tinggi dari pada rayuan pertapa untuk 

bercinta. Akhirnya walaupun kesepian, Inans Sarge memilih 

tetap sendiri. Asa.k panjang untuk mewakili alesori tetapi 

memang demikian mayoritas sajak-sajak !wan Simatupang 
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yang berJenie narasi. 

3.2.5. Citraan (gambaran-gambaran Angan) 

Gambaran-gambaran Angan itu ada bermacam-macam, 

dihaeilkan oleh indra penglihatan, pendengaran, perabaan, 

pencecapan, dan penciuman. Fungeinya untuk menlmbulkan 

suasana yang khusus dan untuk membuat (lebih) hidup 

gambaran dalam pikiran dan penginderaan, Juga untuk 

menarik perhatian. 

Citraan yang timbul oleh pengl1hatan disebut c1tra 

penglihatan, (visual image). Yang dimunculkan oleh 

pendengaran disebut c1tra pendengaran (auditory Imagery). 

Gambaran gambaran angan yang bermacam-macam itu tidak 

dipergunakan secara terpisah oleh penyair, tetapi 

bersama-sama agar saling padu dan saling mendukung. Juga 

saling menambah kepuitisannya <Pradopo, 1993: 79-81). 

SaJak !wan Simatupang yang memanfaatkan berbagai 

citraan dalam satu baitnya adalah: 

HAR! PASKAH DI VONDELPARK 

(3) 
tiba-tiba layar turun 
'kepala-kepala penonton menarl ke kursi-kurai 
para pelaku tersedu di pintu 
dari balik layar tampil penyair 
matanya di kaklnya 
mulutnya di perutnya 
ia berteriak 
'matikan lampu matikan lampu· 
ia berter1ak lagi 
·tutup segala telinga sumbat segala mulut 
adegan pertama kini mulai 
di taman merangkak bayi kudus 
seorang padri wanita mengldlang tergeaa-sesa 

(Ziarah Halam, 1993:43) 
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Yang termaeuk citra gerakan: turun, menari, 

merangkak. dan menghilang tergesa-gesa. Sedangkan oitra 

penglihatan: ma.ta11ya. Citra pendengaran Juga ada, yaitu: 

tersedu, berterlak, dan telinga. Cltra pengecapan 

d1wak111 oleh: mulut. 

3.2.6 Gaya bahasa dan Sarana Retorika 

Slamet Mulyana (via Pradopo, 1993: 93-94) 

mendefinisikan gaya bahasa sebagai susunan perkataan yang 

terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati 

penulis, yang menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam 

hati pembaca. Hacam-macam gaya bahasa disebut sarana 

retorika. Pada penelitian. ini dibatasi untuk saJak-saJak 

yang berisi pemikiran atau filsafat dan beraliran 

ekspresionisme, 

Simatupang. 

.. 
sesuai dengan karakter sajak~saJak Iwan 

SaJak-sajak yang berisi pikiran atau filsafat banyak 

mengunakan sarana retorika paradoks dan klasmus. 

Sedangkan untuk aliran ekspresionieme (aliran dalam 

kesusaetraan yang lebih mementingkan eoal-aoal keJiwaan 

daripada menggambarkan kejadian-keJadian yang nyata), 

sering memakai sarana retorika yang bertuJuan intensitas 

dan ekspresivitas, eeperti hiperbola, litotes, dan 

tautologi. 

Paradoks adalah earana retorika yang menyatakan 

seeuatu eecara berlawanan. tetapi aebetulnya tidak bila 
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sunssuh-sungguh dipikir dan dirasakan. Pada Ziarah Halam 

m!ealnya: 

3/4 

Langit eelalu biru cerah 
bila dadaku pecah 
dan hatiku hitam 

(Ziarah Halam, 1993: 34) 

Paradoke dikomblnaei dengan kiaemue. Klasmus ialah 

sarana re'totika yang menyatakan sesuatu secara diulang 

dan salah satu kalimat di balik posisinya. Contoh yang 

ada pada salah satu sajak !wan Simatupang: 

ADA DATANG DAYANGA KE JAKARTA 

(3) 

Tapi siapa yang t• 1tan katakan pada dayans 
: kepahlawanan 
ldaman sunyi bercinta 
Cinta bersunyi 

( Zlarah Hal am, 1993: 22) 

Paradoks dan kiasmua untuk menimbulkan keean yang 

kuat terhadap apa yang diparadokskan dan dikiasmuekan. 

Pada eajak !wan Simatupang tersebut dimaksudkan sebagai 

keindahan berbahasa sekaligus sepagai daya upaya penyair 

untuk menarik perhatian pembaca. 

Hiperbola adalah sarana retorika yang 

lebihkan suatu hal atau keadaan. Tujuannya 

melebih

memberi 

gambaran yang kuat di benak pembaca dan menegaskan 

situasi atau kejadian yang dikemukakan. SaJak-sajak !wan 

banyak menggunakan sarana retorika ini. Hal !tu sesuai 
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dengan gaya menulisnya yans bersemansat walaupun dalam 

kondisi kesepian, terasing, dan menderita. Contoh: 

PIJTIH TAK MENENTU 

Telah kucoba membansun jenJang 
dar 1 kasmaran be1·anyam dendam 
Tapl, malam keliwdt dinsin dan 
menolak diukirkan baru pada lipatan-lipatannya 

<Zlarah Malam, 1993: 38) 

Ada kalanya !wan Simatupans memakai sarana retorika 

lltotes, yaitu gaya bahasa yang menyatakan suatu hal 

dengan tujuan untuk merendahkan diri, caranya menyebut 

hal yang kurang dari keadaan kebenarannya. Contoh: 

NOCTURNO 

Orang pulau telah tolak aku 
bersama bala dari badai 
klni aku pemukim di pantai 
kerna benua terlalu bergunung 
terlalu utuh 

(Zlarah Malam, 1993: 41) 

Kondisi "aku" pada sajak di atas mengesankan pribadi 

yang cenderuns lemah dan menyerah pada keadaan. Padahal 

tidak demikian. Justru si "aku" telah banyak belajar: 

bersama camar aku telah belaJar 
canda tak di pulau 
tak di benua 

Sarana retorika tautologi merupakan pernyataan 

tentans suatu hal bermakna serupa dengan cara dua kali 

menyebutkannya, banyak diJumpai pada saJak-saJak !wan 

Slmatupang. Tujuannya memperdalam kesan yang 

ditimbulkan. Contoh: 

hendak 
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ADA TENGKORAK 'l'ERDAMPAR DI PULAU KARANG 

( 9) 

Dan bila kaki langit pupus 
dlpt1.gut kti.lum nw 11.1111 1111:n1cengkt.1m 
hanya kesunyian terharu mengenang 
segala deru la dera 
suatu badal berlalu 
suatu derita berakhir 

80 

<Zlarah Malam, 1993: 9) 

3.2.7 Faktor Ketatabahaeaan 

Dalam puisi penyimpangan dari sistem tata bahasa 

normatif itu sering terjadi. Maksudnya untuk mendapatkan 

efek puitis, untuk mendapatkan ekspreaivitae. 

Penyimpansan ltu berupa penyingkatan atau pemendekan 

kata, penshilansan imbuhan. penyimpangan struktur 

sintaksia (Pradopo, 1994:101). Berikut ini dibicarakan 

satu per satu tentans penyimpangan yang dimakeud. 

Pemendeka11 kats pada saJak-aaJak !wan Simatupang 

dimaksudkan sebagai pembentuk keselarasan bunyi dan 

melancarkan pengucapan. Misal: 

ZIARAH MALAM 

Tahun · l~lu ia lari tinggalkan biar.a 
Kerna tak tahu tempatkan kaeih 
Yang masuk biara ke1·na ingin tobat 

(Zlarah Halam, 1993: 32) 

Densan tujuan yang tak jauh berbeda, Iwan Simatupang 

beberapa kali menshilangkan imbuhan. Penshllangan lmbuhan 

ini contohnya: 
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( 2) 

hari-hari ad1.., l1Jh l!P1PB1 kebaaahan 
pada kering tetap kering 

81 

(Zlarah Malam, 1993: 41) 

Penylmpt!mgan unsur slntaksls banyak dilakukan !wan 

Simatupang dtt.lam n11~·w-·lpl.1.1 aaJak-a6Jaknya. Ada bE,berapa 

tujuan, diantaranya untuk menghindari kemonotonan sueunan 

kata. !wan juga ingin membuat saJak-saJak menarik karena 

susunan katanya tidek statis dan kuno. Mieal: 

.... 

ADA DATANG DAYANG KE JAKARTA 

(3) 

Idaman sunyi bercinta 
Cinta bersunyi 
Aains d1 1111 gurun-daglng-da11-batu 

( Ziarah Ms.ls.m, 1993: 22) 

Yang baku, ausunan baria di atas: aslng dl gurun-

ddglng-dan-1.:>atu ini. Tetapi demi keharmonisan dan 

lnteneitas hal aemacam itu dapat eaja dikerjakan oleh 

seorans pen::,,atr. 
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